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INFORMASI ABSTRAK

For more than two years Indonesia and the world have been hit
by the Covid-19 pandemic, causing the learning process to
Sub. December, 12, 2022 undergo drastic changes. Teachers and students were forced to
adapt to online learning. Therefore, for more than two years the
teaching and learning process has been carried out in full online
or blended learning, but now the Covid-19 pandemic has
subsided so that teachers and students are required to adapt in
Page. 30 - 41 choosing effective learning methods in the post-pandemic

transition period. This study intends to describe: 1) Types of

supporting applications used in the online teaching and learning

process; 2) Online and offline teaching and learning methods
Kata kunci: used by teachers in post-pandemic ICT learning; 3) Reasons for
selecting learning methods; and 4) Factors that become
obstacles for teachers and students in learning during the post-
pandemic transition period. The design of this research is
descriptive qualitative. The population in the study were class
XI students and ICT teachers who taught class XI high school in
the city of Bandarlampung. To answer the research questions,
« TIK SMA qualitative data were analyzed using descriptive statistics.
Data from the questionnaires are tabulated according to
thematic codes and presented as frequencies and percentages.
Data from interviews, on the other hand, are then transcribed.
The findings obtained from the questionnaire were then
triangulated with the interview data.
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Terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia dan dunia membuat beberapa
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dalam penggunaan teknologi untuk kegiatan belajar mengajar. Sekolah-sekolah
sudah menggunakan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar selama pandemi
Covid-19 berlangsung, tools yang ada sudah dimanfaatkan oleh guru dan peserta
didik dalam mengatur dan mengevaluasi informasi untuk memecahkan masalah,
dan berinovasi (Jimoyiannis, 2010). Selain itu, lingkungan belajar berbasis
internet dalam pembelajaran di sekolah mengharuskan siswa untuk berprestasi
pada tingkat kognitif yang lebih tinggi, mendukung pembelajaran konstruktif, dan
mempromosikan penyelidikan ilmiah dan perubahan konseptual (Jimoyiannis,
2010).

Pemanfaatan aplikasi pendukung pembelajaran daring dalam proses belajar-
mengajar, misalnya penggunaan aplikasi perangkat lunak untuk meningkatkan
kompetensi siswa, untuk mengembangkan produk, untuk memecahkan masalah,
atau untuk berkomunikasi dan sharing ide. Selain itu, penggunaan aplikasi juga
dapat berupa penggunaan teknologi dalam pembelajaran terbilang cukup luas,
meliputi media elektronik yang digunakan (Ndibalema, 2014). Namun demikian,
dalam penelitian ini, penggunaan aplikasi yang dimaksud adalah yang berbasis
web dan aplikasi yang berbasis mobile untuk mengakses informasi, untuk
memecahkan masalah, untuk mempertahankan proses belajar mengajar.

Pentingnya pemanfaatan internet dan TIK secara umum di kelas adalah untuk
mempersiapkan siswa saat memasuki dunia kerja saat ini. Selain itu,
memasukkan TIK dalam pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan
penalaran, pemahaman, dan kreativitas, serta mendorong peserta didik untuk
berpikir lebih efisien (Bester & Brand, 2013). Selain itu, menggunakan teknologi di
kelas penting untuk bekal mahasiswa saat bekerja karena dapat mengembangkan
keterampilan kognitif, keterampilan berpikir kritis, keterampilan menilai, dan
mensintesis informasi (Bester & Brand, 2013). Dengan demikian, teknologi dapat
digunakan untuk membantu menciptakan lingkungan belajar yang ideal,
mendukung proses pembelajaran, mempromosikan pembelajaran yang mendalam,
dan memberikan umpan balik yang cepat dan akurat kepada peserta didik.

Literatur mengungkapkan bahwa penggunaan internet dalam pembelajaran
tidak optimal karena faktor kesiapan guru dan siswa, ketersediaan sumber daya
TIK, dan keterbatasan akses Internet (O’Dwyer, Carey, & Kleiman, 2007; Wu,
Tennyson, & Hsia, 2010). Sejumlah penelitian telah mengungkapkan tentang
lemahnya kompetensi guru sekolah menengah dalam menerapkan internet sebagai
tools pedagogis mereka di kelas mereka (Nihuka & Voogt, 2011). Sebagian besar
guru menolak teknologi baru dan takut untuk mencoba pendekatan baru di kelas
mereka (Goktas, Gedik, & Baydas, 2013). Tsai dan Chai (2012) melaporkan bahwa
hambatan pemanfaatan TIK guru berasal dari kurangnya pemikiran guru dalam
mendesain atau membuat materi pembelajaran yang sesuai.

Selanjutnya, perspektif pembelajaran, pengalaman mengajar, motivasi dan
keterampilan, serta respons cepat, juga mempengaruhi keterlibatan peserta didik
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dalam proses pembelajaran (Goktas, Gedik, & Baydas, 2013). Dalam
mengintegrasikan aplikasi TIK di kelas, guru juga perlu memiliki keyakinan yang
kuat akan keberhasilannya (Tsai & Chai, 2012).

Meredanya pandemi Covid-19 di Indonesia, menjadi faktor bagi pemerintah untuk
memberikan izin bagi setiap sekolah agar kembali melakukan kegiatan belajar
mengajar secara tatap muka dalam kelas. Seperti yang terdapat dalam SKB Empat
Menteri Nomor 01/KB/2022, Nomor 408 Tahun 2022, Nomor
HK.01.08/ MENKES/1140/2022, Nomor 420-1026 Tahun 2022 tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19, yang sudah
memungkinkan dilaksanakannya PTM 100%. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang jelas tentang bagaimana guru dan siswa menentukan metode
pembelajaran optimal pada masa transisi pasca pandemi Covid-19.

Para guru dan siswa saat ini diajak untuk kembali beradaptasi untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka. Menurut Bonk dan
Graham (2006), kegiatan belajar mengajar tatap muka dapat mendorong siswa
untuk aktif belajar serta melatih kemampuan komunikasi dan kedisiplinan siswa.
Pembelajaran model tatap muka juga memungkinkan kegiatan belajar
berkelompok dalam kelas yang berdasarkan penelitian Lase (2015) dapat
meningkatkan prestasi siswa. Karena ada banyak faktor yang mempengaruhi
efektivitas implementasi, baik metode pembelajaran secara daring maupun tatap
muka, masih banyak yang harus dipelajari tentang bagaimana guru dan siswa
menerapkan teknologi untuk proses belajar mengajar dalam TIK dan pemilihan
metode pembelajaran masa transisi pasca pandemi Covid-19. Tidak ada laporan
tentang bagaimana guru dan siswa menentukan metode pembelajaran TIK,
terutama di daerah Bandarlampung, Indonesia.

METODE

Penelitian saat ini diawali dengan pengembangan instrumen penelitian berupa
kuesioner dan wawancara. Setelah itu dilakukan pengumpulan data. Sampel pada
penelitian ini merupakan guru dan siswa yang berada di sekolah di
Bandarlampung. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan guru TIK
yang mengajar kelas XI sekolah menengah atas di Kota Bandarlampung. Alasan
pemilihan Bandarlampung didasarkan pada penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan tingginya tingkat akses internet siswa, fasilitas internet, dan
pemanfaatan internet (Suana, 2018).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner dan
pedoman wawancara. Kuesioner dikembangkan untuk memperoleh data dari guru
dan peserta didik tentang jenis-jenis aplikasi pendukung yang digunakan oleh
guru dan siswa dalam pembelajaran TIK, metode belajar mengajar guru dan siswa
menggunakan aplikasi tersebut, alasan pemilihan metode tersebut, dan kendala-
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kendala dalam pembelajaran daring. Kuesioner diadaptasi dari beberapa jenis
penelitian (mis. Alharbi, 2014; Khurshid, Shah, & Reid, 2016). Kuesioner terdiri
dari lima aspek dengan total 30 item dan menggunakan pertanyaan ya-tidak,
pertanyaan daftar periksa, dan pertanyaan terbuka. Ini dibangun setelah ulasan
literatur penelitian tentang topik tersebut. Nama guru dan siswa tidak diminta
dalam kuesioner ini untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian.

Instrumen kuesioner terdiri dari empat faktor, faktor pertama yaitu untuk
mengetahui aspek pendukung sehingga TIK dapat digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, faktor kedua yaitu untuk mengetahui keterkaitan TIK dengan
metode belajar mengajar yang digunakan, faktor ketiga yaitu untuk mengetahui
keterkaitan TIK dalam pemilihan metode pembelajaran, dan faktor keempat yaitu
mengetahui kendala yang dihadapi dalam penggunaan TIK untuk kegiatan
pembelajaran.

Tabel 1. Rata-rata setiap faktor yang diukur.

No Soal Faktor yang diukur Rata-rata
1,2,3,4,5,6,7,8 Aspek pendukung 4,0275
penggunaan TIK
9,10,11,12,13,14,15,16,17,18 Keterkaitan TIK dengan 4,206

penggunaan metode
pembelajaran saat ini
19,20,21,22,23 Keterkaitan TIK dengan 3,696
pemilihan metode
pembelajaran
24,25,26,27,28,29,30 Keterkaitan TIK dengan 3,988571
pemilihan metode
pembelajaran

Hasil perhitungan rata-rata pada Tabel 1 menjadi acuan dalam mengetahui
seberapa besar pengaruh TIK dalam setiap faktor yang diukur dengan rentang
nilai seperti yang terdapat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rentang skor dan keterangan

Rentang Rata-rata Skor Keterangan
4-5 Sangat Setuju
3-4 Setuju
2-3 Tidak Setuju
1-2 Sangat Tidak Setuju

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, data kualitatif dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menyelidiki
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TIK yang digunakan oleh guru dan siswa dan bagaimana mereka menggunakan
TIK dalam proses belajar-mengajar. Data dari kuesioner guru dan siswa akan
ditabulasi di atas meja sesuai dengan kode tematik dan disajikan sebagai bentuk
frekuensi dan persentase. Data dari wawancara, di sisi lain, ditranskripsikan.
Temuan yang diperoleh dari kuesioner kemudian disurvei dengan data wawancara.

Tahapan pelaksanaan penelitian disajikan oleh Gambar 1.

Pengemban Pengumpula Menulis
gan n Data Laporan
Instrumen: Menggunaka Akhir
n kuesioner
Kuesioner di Menulis
siswa dan Bandarlamp naskah
guru serta ung untuk
pedoman berpartisipa
wawancara Mewawanca si dalam
siswa dan rai beberapa konferensi
guru guru dan nasional Luaran
siswa dan
menerbitka Satu artikel
nnya berstatus
\\ N \ submitted
di jurnal
2022 > nasional
/ / / Semipa}r
penelitian
Penentuan Mengolah Output: LPPM
sekolah dan Output yang
sebagai menganalisis ditargetkan
sampel data dari dari
penelitian kuesioner penelitian
ini adalah
Pengajuan Triangulasi artikel pada
izin temuan jurnal
penelitian menggunaka nasional dan
n wawancara artikel
Penentuan dan analisis seminar
waktu hasilnya LPPM
pengumpul
an data

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan, maka diketahui bahwa responden
setuju adanya pengaruh TIK dalam kegiatan belajar mengajar. Faktor pertama
memiliki nilai rata-rata 4,0275 berarti responden sangat setuju terdapat adanya
pengaruh TIK sebagai aspek yang mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar.
Komponen penilaian yang berpengaruh terlihat pada komponen nomor enam yang
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memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu “Siswa sudah terbiasa menggunakan internet”,
yang berarti bahwa sebagian besar siswa sudah dapat menggunakan internet dengan
mahir merupakan aspek TIK yang paling berpengaruh dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Kemudian untuk faktor kedua memiliki rata-rata 4,206 yang
berarti responden sangat setuju bahwa TIK mempengaruhi metode pembelajaran yang
digunakan saat ini, dengan nilai komponen tertinggi ialah pada komponen 18 yaitu
“Kegiatan belajar mengajar akan lebih menarik jika disajikan menggunakan grafis,
animasi, dan multimedia (movie dan suara)”. Hal ini berarti dengan adanya TIK,
terutama dengan menambahkan penggunaan grafis, animasi dan multimedia dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Hal ini juga yang mempengaruhi
penggunaan metode belajar mengajar saat ini, yang juga didukung pada wawancara
soal tertutup nomor enam mengenai penggunaan komputer dalam penyampaian
pembelajaran seperti yang terdapat pada Gambar 2 dengan 94% responden setuju
bahwa penggunaan TIK membantu dalam penyampaian pembelajaran.

Apakah penggunaan komputer membantu dalam penyampaian pembelajaran?

50 responses

® lya
@ Tidak

|

Gambar 2. Wawancara soal tertutup nomor enam

Faktor ketiga memiliki rata-rata 3,696 yang berarti responden setuju adanya
pengaruh TIK dalam proses pemilihan metode pembelajaran yang dilakukan. Dengan
nilai tertinggi terdapat pada komponen 20, yaitu “Penggunaan TIK meningkatkan
motivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar”. Hal ini berarti responden melihat
bahwa motivasi dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu aspek penting
dalam menentukan metode pembelajaran yang digunakan. Untuk faktor keempat
memiliki nilai rata-rata 3,988571 yang berarti responden setuju adanya kendala-
kendala dalam pembelajaran menggunakan TIK, dengan nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada komponen 25, yaitu “Saya bosan menggunakan komputer dalam
kegiatan belajar mengajar” yang menunjukkan tingkat kebosanan menjadi salah satu
kendala yang dihadapi dalam kegiatan belajar menggunakan TIK.

Mengenai hasil dari wawancara soal tertutup, terlihat bahwa sebagian besar
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responden sudah mahir dalam menggunakan internet dan sebagian besar guru sudah
melakukan pembelajaran menggunakan TIK, meskipun untuk perangkat komputer,
tidak semua responden sudah memilikinya. Kemudian untuk dua soal tertutup
lainnya, yang pertama yaitu soal yang terdapat pada Gambar 3, menunjukkan bahwa
sebagian besar responden melakukan pembelajaran penggunaan TIK secara mandiri,
hal ini juga yang dapat menyebabkan adanya perbedaan persepsi dari setiap siswa
atau guru dalam melakukan kegiatan yang berkaitan dengan TIK, sehingga
dimungkinkan bahwa setiap pembelajaran yang menggunakan sarana dan prasarana
berkaitan dengan TIK tidak dapat dimanfaatkan dengan maksimal.

Bagaimanakah Anda mempelajari cara menggunakan komputer?
50 responses

Mandiri / otodidak 32 (64%)

Teman sejawat

Guru / Sekolah 22 (44%)

Keluarga 9 (18%)

Tutorial youtube

Gambar 3. Wawancara soal tertutup mempelajari penggunaan komputer

Kemudian untuk soal tertutup berikutnya, terkait dengan persiapan materi
pembelajaran seperti pada Gambar 4. Terlihat bahwa responden memberikan jawaban
menggunakan Buku Ajar yang lebih dominan dibandingkan menggunakan komputer
atau internet. Hal ini berarti bahwa akses untuk perangkat komputer atau internet
belum dimanfaatkan dengan maksimal sehingga responden lebih memilih untuk
menggunakan buku ajar dalam melakukan persiapan catatan dan/atau materi
pembelajaran.
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Bagaimanakah cara Anda mempersiapkan catatan / materi pembelajaran?
50 responses

Menggunakan komputer
Menggunakan Buku Ajar

32 (84%)

Menggunakan Internet

40

Gambar 4. Wawancara soal tertutup persiapan materi pembelajaran

Soal Wawancara yang merupakan soal terbuka, yang pertama mengenai “Kegiatan
belajar mengajar seperti apa yang Anda harapkan atau ingin diterapkan di sekolah?”
memberikan hasil dominan yaitu adanya keinginan dari responden untuk
memanfaatkan atau menggunakan TIK dalam kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan. Untuk soal kedua mengenai “Kendala apa saja yang Anda hadapi dalam
kegiatan belajar mengajar di masa pasca pandemi covid-19?” memberikan hasil yang
cukup tersebar, yang berarti terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh responden
dalam mengikuti pembelajaran menggunakan TIK, antara lain:

1. Kebutuhan kuota untuk mengakses internet.

2. Sinyal internet yang sulit didapatkan.

3. Penjelasan dari pemberi materi yang masih dirasa kurang optimal dalam
penyampaian materi.

4. Motivasi dari penerima materi yang kurang antusias dalam menerima materi.

5. Perangkat yang kurang memadai untuk beberapa responden.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kajian teori, dan kajian penelitian yang relevan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. TIK mempengaruhi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah,
dengan rata-rata 4,0275 untuk faktor TIK mendukung kegiatan belajar
mengajar, nilai rata-rata 4,206 untuk faktor TIK mempengaruhi metode
pembelajaran yang digunakan saat ini, nilai rata-rata 3,696 untuk faktor TIK
mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran di sekolah. Tetapi penggunaan
TIK juga tidak lepas dari beberapa kendala, terlihat dengan rata-rata 3,988571
untuk faktor kendala pemanfaatan TIK dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah.
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2. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa kendala yang dialami dalam
melakukan pembelajaran menggunakan TIK, dengan kendala paling tinggi
ialah untuk kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan yang diikuti
juga dengan kendala dalam hal jaringan atau sinyal untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran.
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